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ABSTRAK 

 

Ali Syafrizal Siregar, (2023):  Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Kelas 

Laki-laki dengan Kelas Perempuan pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar 

Fikih antara siswa kelas laki-laki dengan kelas perempuan di Madrasah Aliyah 

Darul Hikmah Pekanbaru. Subjek penelitian ini peserta didik MA Darul Hikmah 

Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023. Sedangkan objek penelitian ini motivasi 

belajar siswa di MA Darul Hikmah Pekanbaru. Jenis penelitian ini ialah 

Kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik MA Darul 

Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 540 orang dan sampel penelitian ini siswa 

kelas XI Sain 1 dan XI Sain 2 di MA Darul Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 60 

orang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Purposive 

Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, angket, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh bahwa adanya perbedaan signifikasi motivasi belajar pada mata 

pelajaran Fikih antara siswa kelas laki-laki dan perempuan. Dibuktikan dengan 

nilai thitung  lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5%, 4,218 > 2,048. 

Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelas laki-laki dengan kelas 

perempuan. Dibuktikan dengan mean skor kelas perempuan ialah 91 lebih tinggi 

dibandingkan mean skor kelas laki-laki ialah 82,93.  

 

Kata Kunci: Kelas Laki-laki, Kelas Perempuan, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 
 

Ali Syafrizal Siregar, (2023):  The Comparison of Student Learning 

Motivation Between Male and Female Classes 

on Fikih Subject at Islamic Senior Hight 

School of Darul Hikmah Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the difference of student learning 

motivation between male and female classes at Islamic Senior High School of 

Darul Hikmah Pekanbaru. The subjects of this research were students at Islamic 

Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru in the Academic Year of 

2022/2023. The object was student learning motivation at Islamic Senior High 

School of Darul Hikmah Pekanbaru. It was guantitative research. All students at 

Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru were the population of 

this research, they were 540 students: the samples were the eleventh-grade 

students of Science 1 and 2, and they were 60 students. Purposive sampling 

technigue was used in this research. Guestionnaire, and documentation were the 

technigues of collecting data. The technigue of analysing data was t-test. Based on 

the data analysis result, there was a significant difference of learning motivation 

on Fikih subject between male and female students. It was proven with the score 

Of t observed higher than t table 5 % significant level, 4.218>2.048. There was a 

difference of student learning motivation between male and female classes. It was 

proven with the mean score of female class 91 higher than the male class 82.93. 

 

Keywords: Male Class, Female Class, Learning Motivation 
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 ملخص
 

التلاميذ  صف(: مقارنة بين الدافع التعلمي ل٠٢٠٢فريزال سيرغار، )شاعلي 
الفقه في مدرسة دار  ةفي مادالتلميذات و 

 بكنباروالثانوية الإسلامية الحكمة 
في التلمذذات و مذذ التلا صفالفروق في الدافع التعلمي لمعرفة هدف هذا البحث إلى ي

مدرسة دار تلامذذ هذا البحث أفراد بكنبارو. الثانوية الإسلامذة مدرسة دار الحكمة 
الموضوع . في حين أن ٠٢٠٠/٠٢٠٢بكنبارو للعام الدراسي الثانوية الإسلامذة الحكمة 

الثانوية الإسلامذة في مدرسة دار الحكمة تلامذذ للمن هذا البحث هو الدافع التعلمي 
الثانوية مدرسة دار الحكمة تلامذذ جمذع  هبارو. هذا النوع من البحث كمي. مجتمعبكن

تلامذذ شخصًا وكانت عذنة هذا البحث من  ٠٤٢بكنبارو البالغ عددهم الإسلامذة 
في مدرسة دار  ٠العلوم لقسم والحادي عشر  ١العلوم لقسم الحادي عشر  صفال

شخصًا. استخدمت تقنذة أخذ  ٠٢عددهم  بكنبارو البالغالثانوية الإسلامذة الحكمة 
. تقنذات جمع البذانات باستخدام الملاحظة ةالعذنات لهذا البحث أخذ العذنات الهادف

. بناء على نتائج تحلذل ت-تقنذة تحلذل البذانات باستخدام اختبارو والاستبذان والتوثذق. 
التلامذذ ه بين الفق ةفي الدافع التعلمي في مادهامة تبين وجود فروق  ،البذانات

عند مستوى ت -جدولأكبر من ت وهي -حسابيتضح من قذمة هذا . التلمذذاتو 
التلامذذ  صف. توجد فروق في الدافع التعلمي بين ٢٤٢,٠< ٠١٢,٤٪، ٠أهمذة 

 متوسط من أعلى ١١ التلمذذات وهو صف درجةيتضح من متوسط وهذا . التلمذذاتو 
 .١٢,٢٠ التلامذذ وهو صف درجة

 الدافع التعليميالتلميذات،  التلاميذ، صف صف: الأساسيةت الكلما
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan hal penting guna kemajuan suatu bangsa, 

semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan, maka akan semakin 

baik pula kualitas bangsa tersebut. Di Indonesia, pendidikan sangat 

diutamakan karena memiliki peranan dalam terbentuknya wujud peradaban 

bangsa yang bermartabat. Fokus utama pelaksanaan program pendidikan 

dalam proses belajar mengajar adalah aktivitas belajar siswa itu sendiri.  

Menurut Dimyati dan Mujiyono,  belajar adalah suatu perilaku, yang 

hasilnya adalah respon yang baik dalam suatu hal.
1
 Terkadang proses belajar 

tidak dapat mencapai hasil yang maksimal dikarenakan ada beberapa faktor 

yang menjadikan berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Adapun yang 

menjadi faktor keberhasilan belajar tersebut ialah guru, peserta didik, fasilitas 

atau sarana dan situasi. Situasi yang dimaksud berupa intelegensi, bakat, 

emosi, minat dan motivasi dalam belajar.
2
 

Motivasi adalah stimulasi atau rangsangan agar perilaku terjadi sesuai 

dengan arah yang dikehendaki.
3
 Motivasi menjadi kunci keberhasilan siswa 

bila dalam dirinya terdapat suatu kemauan dominan untuk mencapai 

keberhasilan belajar dan tentu akan berpengaruh pula pada perilakunya yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan, motivasi juga dapat digunakan untuk 

                                                           
1 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 9 
2 Mawardi dan Sri Hand ayani, Faktor-faktor Penunjang Kemampuan Belajar di Sekolah 

Dasar Negeri Lae Langge Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam, Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 10 No. 2, November 2019, h. 103-110 
3 Azwar S, Dasar-dasar psikometri, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 35 
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menjadi tolak ukur keberhasilan siswa dalam meraih prestasi dalam dunia 

pendidikan. Motivasi merupakan aspek yang penting, tanpa adanya motivasi 

tidak mungkin siswa memiliki kemauan untuk belajar.
4

 Kemampuan 

intelektual yang bersifat umum (inteligensi) dan kemampuan yang bersifat 

khusus (bakat) merupakan modal dasar utama dalam usaha mencapai prestasi 

pendidikan, namun keduanya tidak akan berarti apabila siswa sebagai individu 

tidak memiliki motivasi untuk berprestasi sebaik-baiknya. 

Saat ini motivasi belajar siswa antara siswa laki-laki dan perempuan 

berperan penting terhadap mata pelajaran, sebab motivasi belajar itu harus ada 

dalam diri siswa. Untuk mengikuti mata pelajaran, siswa dituntut untuk 

berperan aktif untuk menciptakan pembelajaran yang baik serta kondusif. 

Lebih spesifik lagi adalah motivasi harus dapat dicapai oleh seluruh siswa baik 

laki-laki maupun perempuan.
5
 

Peran gender juga mempengaruhi motivasi, hal ini dikarenakan anak 

laki-laki dan anak perempuan dibesarkan dengan cara berbeda meski berada 

dalam lingkungan yang sama. Akibatnya anak laki-laki dan anak perempuan 

memiliki sudut pandang yang berbeda dalam pendidikan. Seperi pendapat 

Baron dan Byrne yang mengatakan bahwa gender secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan motivasi belajar.
6

 Dalam 

jurnalnya Hoang, mengungkapkan bahwa laki-laki dengan semua karakteristik 

                                                           
4
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.143 

5 Loc. Cit 
6
 Hoang, T N. . “The Effect of grade Level, Gender, dan Ethnicity on Attitute and 

Learning Environment in Accounting in High School." International Electronic Journal of 

Accounting Education. 3(1), 2008. 47-59. 
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bawaannya berbeda dengan perempuan. Perbedaan-perbedaan tersebut diduga 

berpengaruh dalam aspek motivasi belajar siswa yang dialami.
7
 

Winda dan Herman dalam jurnalnya menyebutkan bahwa ditemukan 

adanya perbedaan motivasi siswa laki-laki dengan siswa perempuan, dimana 

motivasi siswa perempuan lebih baik dibandingkan dengan motivasi siswa 

laki-laki. Hal ini disebabkan karena faktor motivasi intrinsik perempuan lebih 

baik dibanding motivasi siswa perempuan, sehingga siswa perempuan lebih 

mempunyai kemauan belajar lebih tinggi dan mematuhi aturan-aturan yang 

telah ditetapkan. Faktor lain karena perilaku siswa, dimana siswa laki-laki 

tidak terlalu betah berada dalam ruangan sehingga ada kecenderungan mereka 

sering terlambat, tidak membuat tugas dan sering cabut pada saat jam 

pelajaran.
8
  

Madrasah Aliyah Darul Hikmah merupakan salah satu madrasah di 

Pekanbaru yang siswa-siswinya memiliki prestasi yang cukup 

membanggakan. Telah banyak prestasi yang diraih oleh para siswa-siswinya 

baik dalam tingkat Kabupaten maupun Provinsi. Prestasi tersebut tentu saja 

tidak diraih dengan mudah. Tentunya pihak sekolah dan guru selalu 

membimbing siswa-siswinya semaksimal mungkin sehingga mampu 

melahirkan siswa-siswi yang memiliki semangat belajar yang tinggi.  

Dari beberapa hal tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi belajar 

siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah terbilang cukup baik. Hal itu juga 

                                                           
7  Hoang, T. N, The Effect of Grade Level, Gender, and Ethnicity on Attitute And 

Learning Environment in Accounting Ni High School: International Electronic Journal of 

Accountuing Education,  Vol. 3, 2008 
8 Winda Oksara dan Herman Nirwana, Perbedaan Motivasi Belajar antara Siswa Laki-laki 

dan Siswa Perempuan, Jurnal Neo Konseling, Vol. 1 No. 2, 2019, h. 6 
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karena Madrasah Aliyah Darul Hikmah memiliki kebijakan-kebijakan tertentu 

salah satunya yang membuat saya tertarik adalah dalam hal pemisahan kelas 

peserta didik laki-laki dan perempuan. Hal ini bertujuan agar siswa-siswa 

dalam proses pembelajaran lebih fokus, terbentuknya pribadi yang lebih 

bertanggung jawab bagi individu, contoh kecil bertanggung jawab bagi kelas 

khusus laki-laki adalah dalam hal kebersihan kelas, biasanya jika bersih-bersih 

identik dengan tugas perempuan maka di kelas khusus laki-laki anggapan 

seperti itu hilang, karena peserta didik laki-laki tidak bisa mengandalkan 

perempuan disini dan juga menjaga pergaulan antara laki-laki dan perempuan. 

Pengelompokan ini dapat dikatakan jarang di terapkan di Indonesia. Hanya 

lembaga-lembaga yang memiliki latar belakang pesantren yang menerapkan 

sistem pemisahan kelas khusus laki-laki dan perempuan ini. Akan tetapi 

pemisahan kelas khusus laki-laki dan perempuan juga memiliki beberapa 

kelemahan seperti, kurangnya daya saing sesama teman lain juga mereka tidak 

merasa malu ketika tidur di kelas, tidak mengerjakan tugas, dihukum oleh 

guru karena tidak ada lawan jenis yang melihat. Sehingga siswa yang tidur 

tidak akan paham dengan materi yang di jelaskan oleh guru.  

Adapun gejala-gejala yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa 

kelas laki-laki dengan kelas perempuan terhadap mata pelajaran Fikih yaitu 

sebagai berikut: 

1. Siswa kelas laki-laki dan siswa kelas perempuan masih banyak yang 

kurang berpartisipasi aktif pada saat proses pembelajaran. 
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2. Siswa kelas laki-laki dan siswa kelas perempuan masih ada yang 

mencontek atau menyalin tugas teman sekelas sebelum tugas tersebut 

dikumpulkan. 

3. Siswa kelas laki-laki dan siswa kelas perempuan masih ada yang tidak 

memperhatikan ketika guru menjekaskan. 

4. Kurangnya daya saing antara siswa kelas laki-laki dan siswa kelas 

perempuan. 

5. Siswa kelas laki-laki dan siswa kelas perempuan masih ada yang keluar 

masuk ketika proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan studi 

pendahuluan, maka dari itu penulis melakukan penelitian yang berjudul 

“Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Kelas Laki-laki dengan Kelas 

Perempuan Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 

Pekanbaru”.  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan proses penelitian tentang “Perbandingan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas Laki-laki dengan Kelas Perempuan Pada Mata Pelajaran 

Fikih di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”, maka penulis perlu 

menjelaskan penegasan istilah beberapa kata dalam judul tersebut. 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada didalam 

diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai sutu 
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kondisi intern (kesiapsiagaan).
9

 Sedangkan belajar merupakan sebuah 

proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh sebuah perubahan 

tingkah laku yang menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak 

dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau 

pengalaman dalam interaksinya dalam lingkungan.
10

 

Jadi, motivasi belajar merupakan daya penggerak/dorongan yang 

timbul baik dari dalam maupun dari luar diri siswa dan mampu 

menimbulkan kegairahan belajar sehingga tujuan yang di kehendaki dapat 

tercapai. 

2. Siswa kelas Laki-laki dan kelas Perempuan 

Menurut Hamalik, siswa atau murid adalah salah satu komponen 

dalam pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran. 

Sebagai salah satu komponen maka dapat dikatakan bahwa murid adalah 

komponen yang terpenting diantara komponen lainnya.
11

 Murid atau anak 

didik menurut Djamarah adalah subjek utama dalam pendidikan setiap 

saat. Sedangkan menurut Daradjat, murid atau anak adalah pribadi yang 

“unik” yang mempunyai potensi dan mengalami berkembang. Dalam 

proses berkembang itu anak atau murid membutuhkan bantuan yang sifat 

dan coraknya tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam 

                                                           
9  Pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno, Stategi Belajar Mengajar: Strategi 

Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, 

(Bandung: Refika Aditama, 2017),  h. 19 
10

 Muhammad Zainur Roziqin, Moral Pendidikan di Era Global: Pergeseran Pola 

Interaksi Guru-Murid di Era Global, (Malang: Averroes Press, 2007), h. 62 
11Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), h. 50 
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suatu kehidupan bersama dengan individu-individu yang lain.
12

 Jadi, siswa 

adalah peserta didik merupakan makhluk individu yang menjadi 

komponen penting dalam pembelajaran, karena siswa merupakan subjek 

dari pembelajaran itu sendiri. 

Laki-laki atau perempuan, tidak didefinisikan secara alamiah 

namun kedua jenis kelamin ini dikonstruksikan secara sosial. Berdasarkan 

teori ini, anggapan bahwa laki-laki yang dikatakan kuat, macho, tegas, 

rasional, dan seterusnya, sebagai kodrat laki-laki, sesungguhnya 

merupakan rekayasa masyarakat patriarkhi. Demikian juga sebaliknya, 

anggapan bahwa perempuan lemah, emosional 2 dan seterusnya.
13

  

Jadi, siswa kelas laki-laki adalah peserta didik yang dikelompokkan 

dalam ruangan yang sama dengan jenis kelamin yang sama, yaitu laki-laki. 

Sedangkan kelas perempuan adalah peserta didik yang dikelompokkan 

dalam ruangan yang sama dengan jenis kelamin yang sama, yaitu 

perempuan. 

3. Mata Pelajaran Fikih 

Fikih menurut bahasa faqiha yang artinya memahami atau 

mengerti. Fikih adalah bentuk masdar faqiha yaitu ilmu fikih atau hukum 

Islam. Fikih menurut istilah adalah suatu disiplin ilmu yang membahas 

segala hukum agama yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf 

dengan dalil dari Al-qur„an dan sunnah. 

                                                           
12  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Edisi Revisi), (Jakarta : Rineka Cipta, 

2011), h. 30 
13 Agus Purnomo, Teori peran Laki-laki dan Perempuan, Yayasan Jurnal Perempuan, 

Vol.8 No. 2, 2015, h. 10 
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Mata pelajaran Fikih adalah salah satu dari muatan mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan siswa  

mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam, yang 

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya. Pendidikan yang dilakukan 

melalu kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman 

dan pembiasaan.
14

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Motivasi belajar siswa kelas laki-laki di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

b. Motivasi belajar siswa kelas perempuan di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

c. Perbandingan motivasi belajar siswa kelas laki-laki dengan kelas 

perempuan pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam kajian ini 

agar penelitian ini lebih terarah dan memberikan kemudahan kepada 

pembaca, maka penulis hanya memfokuskan pada permasalahan yang 

                                                           
14 M. Rahmatullah dkk, Pembelajaran Fikih, (Pontianak: IAIN Pontianak Press,2014),  h. 

14  
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akan diteliti yakni perbandingan motivasi belajar siswa kelas laki-laki 

dengan kelas perempuan pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Darul Hikmah Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut adalah: apakah ada perbandingan motivasi 

belajar siswa antara kelas laki-laki dengan kelas perempuan pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui perbedaan motivasi belajar Fikih antara siswa kelas laki-laki 

dengan kelas perempuan di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan penelitian yang dilakukan kelak dapat 

bermanfaat pada beberapa kalangan antara lain: 

a. Secara akademis: penelitian dilaksanakan untuk melengkapi 

persyaratan dalam rangka menyelesaikan studi dan memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S. Pd.) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Univers itas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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b. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini di harapkan menjadi masukan 

khususnya bagi guru mata pelajaran Fikih dalam  memperhatikan 

motivasi belajar siswa. 

c. Bagi guru: hasil penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan 

kreatifitas dalam membimbing dan mengarahkan siswa agar 

termotivasi sehingga hasil belajar yang didapatkan baik. 

d. Bagi orangtua siswa: Hasil penelitian ini juga di harapkan menjadi 

masukan untuk mendidik dan memotivasi anak dalam pembelajaran 

Fikih. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Kerangka Teoretis 

1. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari bahasa Inggris motive yang memiliki 

arti  daya dan upaya  yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu.
15

 Berawal dari kata motif  itu, maka motivasi dapat diartikan 

sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi 

aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai 

tujuan sangat dirasakan/mendesak. Motif tidak dapat diamati secara 

langsung, tapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa 

rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu 

tingkah laku tertentu. Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan 

yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas demi 

tujuan tertentu.
16

 

Bila di tinjau dari hakekatnya istilah motivasi banyak 

digunakan dalam berbagai bidang situasi termasuk di dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran. Banyak ahli memberi batasan tentang 

pengertian motivasi di antaranya adalah: 

 

                                                           
15  Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2005), h. 73 
16

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 

3 
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a. Menurut MC.Donal, motivasi adalah perubahan energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan munculnya felling yang 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
17

 

b. Woodworth dan Marquis sebagaimana yang dikutip oleh 

Mulyadi, motivasi adalah suatu tujuan jiwa yang mendorong 

individu untuk aktiva-aktiva tertentu dan untuk mencari 

tujuan-tujuan tertentu.
18

 

Berdasarkan definisi yang telah dicantumkan maka dapat 

diambil pengertian bahwa motivasi    adalah perubahan energi dalam 

diri seseorang yang mendorong untuk mencapai tujuan tertentu. 

Mengacu pada pendapat di tersebut, apabila seseorang yang 

mempunyai  motivasi yang tinggi, maka segala tingkah laku, 

perhatian, rasa ingin tahu, tidak pernah merasa puas dengan ilmu 

yang sudah didapatkan dan sistem nilainya pun akan diorientasikan 

kepada perilaku berilmu.  

Sedangkan belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

seseorang berkat adanya pengalaman.
19

 Belajar menurut Surya 

adalah suatu peroses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan prilaku baru yang secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam proses interaksinya dengan 

                                                           
17 Ibid, h. 73 
18

 Mulyadi, Pengantar Psikologi Belajar, ( Malang: Biro ilmiah Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Ampel),  1990, h. 28 
19 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 85 



 
   

 

13 

lingkungannya.
20

 Belajar merupakan suatu proses dua arah, dimana 

siswa memerlukan feedback dari pengajar dan begitupun sebaliknya, 

agar diperoleh hasil belajar yang lebih efektif. 

Maka dari pengertian tentang motivasi dan belajar penulis 

mengambil kesimpulkan bahwasanya motivasi belajar adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang mendorong untuk 

mencapai tujuan akhir yaitu terciptanya proses belajar yang baik dan 

selanjutnya terwujudnya tujuan pembelajaran. 

b. Jenis Motivasi Belajar 

Motivasi terbagi menjadi 2, yaitu: 

1) Motivasi Intrinsik, ialah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu rangsangan dari luar, karena di dalam diri 

sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh 

sesorang yang senang membaca, tidak perlu ada yang menyuruh, ia 

rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. Dorongan yang 

menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan. Jadi motivasi 

tersebut muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara 

esensial bukan sekedar simbol atau seremonial. 

2) Motivasi Ekstrinsik, ialah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu 

belajar karena besok pagi akan ada ujian dengan harapan mendapat 

                                                           
20 Zalyana, Psikologi Pembelajaran, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatera, 2014), h. 14 
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nilai baik sehingga dipuji orang terdekat.
21

 Jadi motivasi tersebut 

muncul bertujuan untuk menerima ganjaran ataupun menghindari 

hukuman.
22

 

Motivasi yang ada pada manusia dapat bersumber dari diri 

manusia itu sendiri (intrinsik) atau juga dari luar (ekstrinsik). Pada 

umumnya motivasi intrinsik lebih kuat dan lebih  baik dari 

pada motivasi ekstrinsik. Oleh karena itu motivasi intrinsik sebaiknya 

ditimbulkan dan diaktifkan dalam diri setiap individu.  

c. Fungsi Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman, fungsi motivasi sebagai berikut : 

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak 

dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberi arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan tersebut.
23

 

Dari  pendapat yang telah dicantumkan dapat disimpulkan 

                                                           
21  Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2010), h. 89-91 
22 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 

7 
23  Op. Cit, h. 85 
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bahwa fungsi motivasi dalam belajar adalah sebagai tenaga penggerak 

untuk mendorong, mengarahkan, dan menentukan seseorang. Dalam 

hal ini adalah siswa, yaitu untuk melakukan suatu tugas atau perbuatan 

untuk mencapai tujuan belajar. 

d. Bentuk Motivasi Belajar 

Adapun bentuk motivasi belajar menurut Hamzah dan Uno: 

1) Hasrat dan keinginan untuk berhasil 

2) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Cita-cita dan harapan di masa depan 

4) Penghargaan dalam belajar 

5) Kegiatan yang menarik perhatian dalam belajar 

6) Lingkungan belajar yang kondusif 

Adapun menurut Sugihartono 

1) Kualitas keterlibatan Kognitif siswa yang sangat tinggi selama 

proses kegiatan belajar mengajar  

2) Keterlibatan afektif siswa yang tinggi 

3) Upaya siswa dalam mempertahankan motivasi belajarnya 

Motivasi yang diberikan oleh guru kepada anak didik supaya 

anak didik dapat terdorong untuk belajar di sekolah adalah dengan 

memberi angka kepada siswa sebagai simbol atau nilai kegiatan di 

dalam belajar. Hadiah yang diberikan sebagai penghargaan atau supaya 

pekerjaan belajarnya yang membuat siswa termotivasi, 

saingan/kompetisi di dalam proses belajar mengajar mengarahkan anak 
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didik untuk lebih meningkatkan prestasi, ego involmen (harga diri) 

yang dimiliki siswa hendaknya dapat digunakan guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa yang akan dicapai dengan memberi 

ulangan sebagai evaluasi di dalam mencapai hasil belajar yang 

dilakukan oleh guru dapat mendorong anak didik untuk termotivasi 

dan bisa menjawab ulangan yang diberikan mengetahui hasil belajar 

seseorang anak.   

Apabila mengetahui hasil belajar dari evaluasi yang diberikan 

akan semangat meningkatkan belajarnya serta adanya peran serta 

orang tua.  Dengan lambang tanda tangan orang tua untuk setiap hasil 

ulangan, pujian seorang guru diberikan kepada anak didik merupakan 

reinforcement yang positif sekaligus motivasi yang baik, hukuman 

merupakan reinforcement yang negatif tetapi guru harus memberikan 

secara tepat dan bijak. 

Hasrat belajar yang dimiliki anak didik dapat menghasilkan 

motivasi untuk hasil belajar siswa, minat guru dapat memotivasi siswa 

dengan melihat minat yang dimiliki anak didik. Guru dapat mengajar 

untuk memberikan pengetahuan untuk mencapai tujuan belajar, guru 

haruslah dapat mengarahkan siswa yang rajin menjadi belajar lebih 

bermakna sehingga hasilnyapun akan bermakna bagi kehidupan. 

e. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
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1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa  

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak 

kecil. Keberhasilan mencapai keinginan dapat menumbuhkan 

kemauan belajar yang akan menimbulkan cita-cita dalam 

kehidupan. Cita cita dapat memperkuat motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik. 

2) Kemauan Siswa 

Tanggung jawab seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan 

untuk mencapainya, karena kemauan akan memperkuat motivasi 

anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 

3) Kondisi Siswa 

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani yang 

mempengaruhi motivasi belajar. 

4) Kondisi Lingkungan Siswa 

Siswa dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, oleh karena itu 

kondisi lingkungan sekolah yang sehat, lingkungan sekolah yang 

sehat, dan pergaulan perlu di pertinggi agar semangat dan motivasi 

belajar siswa mudah. 

5) Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran 

yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.
24

 

 

                                                           
24  Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 56 
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f. Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran 

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu, Termasuk perilaku individu yang 

sedang belajar. Menurut ada beberapa peranan penting dari motivasi 

dalam belajar dan pembelajaran antara lain dalam: (1) menentukan hal-

hal yang dapat dijadikan penguat belajar, (2) memperjelas tujuan 

belajar yang hendak dicapai, (3) menentukan ragam kendali terhadap 

rangsangan belajar, (4) menentukan ketekunan belajar. 

Secara rinci peranan motivathsi dalam belajar dan pembelajaran 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar Motivasi 

dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang 

belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan 

pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal 

yang pernah di laluinya.  

2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar Peran motivasi 

dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan 

kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika 

yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati 

manfaatnya bagi anak.  

3) Motivasi menentukan ketekunan belajar Motivasi untuk belajar 

menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya apabila 

seseorang kurang atatu tidak memiliki motivasi untuk belajar, 

maka dia tidak tahan lama belajar.
25

 

                                                           
25 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Rajawali Pers: Jakarta,2016), h. 156-158 
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g. Strategi Motivasi Belajar 

Pembelajaran hendaknya mampu meningkatkan motivasi 

belajar murid. Hal ini berarti bahwa pendidik harus mempunyai 

strategi untuk memotivasi belajar murid. Ada beberapa strategi 

motivasi belajar yang di kemukakan oleh Rifa‟i  yaitu: membangkitkan 

minat belajar, mendorong rasa ingin tahu, menggunakan variasi 

metode penyajian yang menarik, dan membantu murid dalam 

merumuskan tujuan belajar. 

Dengan menerapkan beberapa strategi motivasi belajar, 

diharapkan pendidik mampu membengkitkan rasa ingin tahu murid 

terhadap materi pelajaran. Penerapan metode pembelajaran yang 

bervariasi seperti, studi kasus, diskoveri, inkuiri, diskusi, curah 

pendapat dan sebagainya dapat digunakan untuk membangkitkan 

hasrat ingin tahu murid. Selain itu, pendidik juga dapatmembangkitkan 

motivasi belajar murid dengan cara pemutaran film, mengundang 

pembicara tamu, demonstrasi, komputer, simulasi, bermain peran, dan 

lainya. Pendidik hendaknya mendorong dan membantu murid agar 

merumuskan dan mencapai tujuan belajarnya sendiri.
26

  

h. Pendapat Para Ahli Tentang Motivasi Belajar  

Menurut seorang ahli ilmu pendidikan menyatakan bahwa 

dalam motivasi pada suatu hierarki dari bawah sampai ke atas 

dalam hal ini ada beberapa teori yang selalu berkaitan dalam soal 

kebutuhan yaitu: 

                                                           
26

  Ahmad Rifai dan Chatarina Tri Anni, Psikologi Pendidikan, (Semarang: UPT MKU 

UNNES, 2010), h. 163 
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1) Kebutuhan fisiologis seperti lapar, haus, kebutuhan untuk 

istirahat dan sebagainya. 

2) Kebutuhan akan keamanan yaitu rasa aman, bebas dari rasa takut 

3) Kebutuhan akan rasa cinta dan kasih yaitu rasa diterima 

dimasyarakat, keluarga, sekolah. 

4) Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri yakni hasil dalam 

bidang pengetahuan, sosial, pembentukan pribadi.
27

 

Teori-teori tersebut merupakan pengantar untuk lebih memahami 

motivasi, bagaimana seseorang termotivasi untuk melakukan sesuatu 

dan ditingkatan mana motivasi yang dimilikinya berada. 

2. Siswa Kelas Laki-laki dan Kelas Perempuan 

a. Pengertian Siswa Kelas Laki-laki dan Kelas Perempuan 

Kelas menurut Oemar Hamalik merupakan suatu kelompok 

orang yang melakukan kegiatan belajar bersama, yang mendapat 

pengajaran dari guru. Menurut Arikunto, di dalam didaktik terkandung 

suatu pengertian umum mengenai kelas, yaitu sekelompok siswa yang 

pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang 

sama. 28
 Pada dasarnya pengertian kelas dibedakan menjadi dua yaitu : 

1) Arti sempit : Suatu ruangan (dibatasi empat dinding) atau tempat 

dimana siswa-siswanya belajar. 

 

                                                           
27

 Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2005), h. 80    
28 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 

175 
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2) Arti luas : kegiatan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada 

siswa-siswa dalam suatu ruangan untuk suatu tingkat tertentu pada 

waktu/jam tertentu.
29

  

Jadi, siswa kelas laki-laki adalah peserta didik yang 

dikelompokkan dalam ruangan yang sama dengan jenis kelamin yang 

sama, yaitu laki-laki. Sedangkan kelas perempuan adalah peserta didik 

yang dikelompokkan dalam ruangan yang sama dengan jenis kelamin 

yang sama, yaitu perempuan. 

b. Kelas terpisah antara Siswa Laki-laki dan Perempuan 

Sistem belajar terpisah memberi kesempatan pada siswa 

perempuan untuk mengeksplorasi diri secara maksimal, terutama 

dalam mata pelajaran yang biasa didominasi laki-laki, seperti olahraga 

dan sains. Mereka tidak lagi merasa dipinggirkan, hanya sebagai 

pelengkap, mendapatkan perlakuan khusus dikarenakan gendernya, 

sehingga menghambat rasa percaya diri untuk menguasai mata 

pelajaran tersebut. Diskusi secara lebih mendalam juga lebih 

dimungkinkan. Anak-anak perempuan usia prapuber sudah mulai 

merasa malu ditertawakan atau dijadikan bahan olok-olokan lawan 

jenis sehingga mereka cenderung menahan diri dari bertanya hal-hal 

yang dapat menimbulkan perhatian dari lawan jenis.
30

 

 

                                                           
29  Soedomo, Pendidikan (Suatu Pengantar), (Surakarta: LPP UNS dan UNS 

Press , 2005), h. 39 
30

 Erma Pawitasari, Pendidikan Khusus Perempuan: Antara Kesetaraan Gender dan Islam, 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol.8 No. 2, 2015, h. 14 
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c. Mental Siswa Laki-Laki dan Perempuan 

Masalah kesehatan mental sering kali dianggap suatu faktor 

utama yang tidak hanya merintangi belajar, tetapi juga motivasi untuk 

mencapai prestasi sebaik mungkin. Salah satu ekspresi umum tentang 

pribadi perempuan yaitu mudah menangis, tidak tahan emosi, bersifat 

subyektif, kurang menggunakan logika, kurang membedakan perasaan 

dengan pikiran, mudah tersinggung, mudah terpengaruh terhadap 

situasi yang sangat kritis, mengekspresikan perasaan yang kurang 

dimengerti.  

Ekspresi umum perempuan sebagaimana disebutkan di atas, 

menimbulkan atau berimplikasi pada sikap atau motivasi siswa 

perempuan dalam mempelajari mata pelajaran yang ada kaitannya 

dengan kecenderungan umum tersebut. Sudut pandang ini mendorong 

kita untuk mengambil sebuah asumsi bahawa siswa perempuan 

cenderung mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar 

dibandingkan dengan siswa laki-laki, dan memiliki kecenderungan 

berbicara tentang masalah-masalah kehidupan umat manusia 

khususnya masalah perasaan.
31

  

Perbedaan yang tampak antara siswa laki-laki dengan siswa 

perempuan yaitu dalam membedakan respon terhadap problem yang 

mereka alami. Perempuan lebih berekspresi dalam bentuk bahasa 

sedangkan laki-laki dalam bentuk fisik. Kondisi tersebut memberikan 

                                                           
31

 Monks, F.J. dkk, Psikologi Perkembangan, (Gajah Mada Universisti Press,  

Yogyakarta, 1999), h. 62 
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pengaruh atau dorongan kepada anak perempuan untuk lebih tertarik 

mempelajari suatu hal yang cenderung pada perasaan. Dengan 

mengacu dari pernyataan tersebut, maka siswa perempuan dan siswa 

laki-laki mempunyai tanggapan yang berbeda pada pelajaran-pelajaran 

tertentu misalnya pelajaran Fikih di MA Darul Hikmah Pekanbaru. 

Selanjutnya mengenai kemampuan yang dimiliki anak 

khususnya siswa yang berhubungan dengan pelajaran terdapat faktor 

yang banyak mempengaruhi, baik dari luar maupun dari dalam diri 

siswa. Ketika anak-anak pada taraf mulai tertarik menghitung dan anak 

perempuan mampu melakukan dengan baik sedangkan anak laki-laki 

biasa-biasa saja tanpa ada rasa kegairahan dan pada usia 11 tahun ke 

atas kemampuan matematik anak laki-laki jauh lebih baik dari anak 

perempuan, ini disebabkan karena pandangan awal bahwa bidang sains 

dan matematik adalah milik laki-laki sehingga mengorbankan kaum 

perempuan.  

Pada masa remaja kemampuan visual spatial pada laki-laki 

lebih baik daripada remaja perempuan karena anak laki-laki 

perkembangan fisiknya agak terlambat sedangkan anak perempuan 

matang lebih awal dengan perbedaan dua tahun dari anak laki-laki.
32

 

Jadi antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan terdapat 

perbedaan-perbedaan dalam hal belajarnya dimana pada dasarnya 

motivasi belajar seseorang banyak ditentukan oleh bakat sebagai 

                                                           
32 Ibid, h. 17 
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bentuk kemampuan berpikir, kemampuan belajar dan kemampuan 

untuk menyesuaikan diri.   

Bakat seseorang mempunyai pengaruh dalam setiap 

kegiatannya, termasuk dalam hal belajar. Bila dalam proses belajarnya, 

ada siswa yang bakatnya cenderung sesuai dengan materi yang sedang 

dipelajarinya, maka siswa tersebut akan memperhatikan dengan serius 

materi atau mata pelajaran itu. Sesuai dengan kecenderungannya, siswa 

perempuan mempunyai kebiasaan untuk mengedepankan aspek 

emosionalitas (perasaan) dalam menyelesaikan suatu masalah, maka 

aspek ini tidak menutup kemungkinan berlaku juga dalam belajar. 

d. Perbedaan Laki-laki dan Perempuan secara Fisik dan Mental 

Perbedaan mendasar antar kedua jenis kelamin itu adalah: 

1) Perbedaan Spasial 

Pada laki-laki otak cenderung berkembang dan memiliki 

spasial yang lebih kompleks seperti kemampuan perancangan 

mekanis, pengukuran penentuan arah abstraksi, dan manipulasi 

benda-benda fisik. Tak heran jika laki-laki suka sekali mengutak-

atik kendaraan. 

2) Perbedaan Visual 

Daerah korteks otak pria lebih banyak tersedot untuk 

melakukan fungsi- fungsi spasial dan cenderung memberi porsi 

sedikit pada daerah korteksnya untuk memproduksi dan 

menggunakan kata-kata. Kumpulan saraf yang menghubungkan otak 
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kiri-kanan atau corpus collosum otak laki-laki lebih kecil 

seperempat ketimbang otak perempuan. Bila otak pria hanya 

menggunakan belahan otak kanan, otak perempuan bisa 

memaksimalkan keduanya. Itulah mengapa perempuan lebih 

banyak bicara ketimbang pria. Dalam sebuah penelitian 

disebutkan, perempuan menggunakan sekitar 20.000 kata per hari, 

sementara pria hanya 7.000 kata. 

3) Perbedaan Bahan Kimia 

Otak perempuan lebih banyak mengandung serotonin 

yang membuatnya bersikap tenang. Tak aneh jika wanita lebih 

kalem ketika menanggapi ancaman yang melibatkan fisik, 

sedangkan laki-laki lebih cepat naik pitam. Selain itu, otak 

perempuan juga memiliki oksitosin, yaitu zat yang mengikat 

manusia dengan manusia lain atau dengan benda lebih banyak. 

Dua hal inimempengaruhi kecenderungan biologis otak pria 

untuk tidak bertindak lebih dahulu ketimbang bicara. Ini berbeda 

dengan perempuan. 

4) Memori Lebih Kecil 

Pusat memori (hippocampus) pada otak perempuan lebih 

besar ketimbang pada otak pria. Ini bisa menjawab pertanyaan 

kenapa bila laki-laki mudah lupa, sementara wanita bisa 

mengingat segala detail.
33

 

 

                                                           
33 Michael Guriaan, What Could He Be Thinking? How a Man’s Mind Really Works, 

(Washington: St. Martin's Press, 2004), h. 23 
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3. Mata Pelajaran Fikih 

a. Pengertian Mata Pelajaran Fikih 

Mata Pelajaran Fikih adalah salah satu dari muatan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 

hidupnya. Pendidikan yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.
34

 Mata 

pelajaran Fikih memberikan bimbingan kepada siswa agar dapat 

memahami dan mengamalkan hukum-hukum syari„at Islam serta 

menjaid pedoman hidup. 

Mata pelajaran Fikih memberikan dorongan dan motivasi untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa mampu 

melaksanakan  dengan benar. 

b. Ruang Lingkup  

Secara umum ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Aliyah ini meliputi: Fikih Ibadah, Fikih Muamalah, Fikih Munakahat, 

Fikih Jinayah, Fikih Siyasah, dan Ushul Fikih. Hal ini menggambarkan 

bahwa ruang lingkup mata pelajaran Fikih mencakup perwujudan 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan 

                                                           
34 M. Rahmatullah dkk, Pembelajaran Fikih, (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2014),  

h. 14.  
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Allah Swt., dengan diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya, 

maupun lingkungannya.
35

 

c. Tujuan Pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga merupakan target yang 

hendak dicapai dari rangkaian proses. Di dalam tujuan ini 

memungkinkan pada suatu bentuk proses capaian untuk menentukan 

mau dibawa ke mana siswa, dan apa yang harus dimiliki oleh siswa 

setelah proses belajar mengajar, hal ini tergantung pada tujuan yang 

ingin dicapai.  

Ada pun tujuan pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

sebagaimana yang tercantum dalam Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 183 Tahun 2019, adalah bertujuan untuk 

membekali peserta didik agar dapat:  

1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tata 

cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah 

maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam 

kehidupan pribadi dan sosial.  

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 

menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 

                                                           
35 Sanusi, Konsep Pembelajaran Fiqh dalam Perspektif Kesehatan Reproduksi, Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 2, Agustus 2015, h. 373 
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dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama 

manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 

lingkungannya.
36

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Kajian terdahulu dijadikan acuan penulis dalam penyusunan penelitian. 

Untuk penyusunan yang akan ditulis oleh penulis tidak memiliki kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya, tetapi terdapat beberapa persamaan baik 

metode yang digunakan, topik yang diangkat, ataupun tujuan penelitian.  

1. Wenny Risnawati (2014), melakukan penelitian dengan judul 

”Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Laki-laki dan Perempuan dalam 

Mengikuti Pelajaran Pendidikan Jasmani di SMK PGRI 2 Cimahi.” Skripsi 

ini menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan karena kedua-duanya 

mempunyai motivasi yang sama baik dalam mengikuti mata pendidikan 

jasmani.
37

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Wenny Risnawati 

dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel X dan Y, yaitu sama-

sama meneliti perbandingan motivasi belajar siswa laki-laki dengan 

perempuan.  

2.  Abdul Aziz Nasution (2018), melakukan penelitian dengan judul 

”Perbandingan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Antara Siswa Dari Keluarga Berpendidikan Tinggi dengan Siswa 

                                                           
36 Ibid, h. 372 
37  Wenny Risnawati, Skripsi, Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Laki-laki dan 

Perempuan dalam Mengikuti Pelajaran Pendidikan Jasmani di SMK PGRI 2 Cimahi, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2014) 
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Dari Keluarga Berpendidikan Dasar Menengah di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 10 Pekanbaru.” Skripsi ini menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan motivasi belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam antara siswa dari keluarga berpendidikan tinggi 

dengan siswa dari keluarga berpendidikan dasar-menengah.
38

 Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Abdul Aziz Nasution dengan penelitian 

ini adalah terletak pada variabel X, yaitu sama-sama meneliti 

perbandingan motivasi belajar siswa. 

3. Muhammad Nur Isa (2021), melakukan penelitian dengan judul 

“Perbedaan Motivasi Belajar Siswa berdasarkan Kelas Belajar Homogen 

dan Heterogen di MTs Al-Hikmah Palembang.” Skripsi ini menjelaskan 

bahwa motivasi belajar siswa yang berasal dari kelas Homogen sebesar 

79% sedangkan siswa kelas Heterogen sebesar 81%.
39

 Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Isa dengan penelitian ini 

adalah terletak pada variabel X, yaitu sama-sama meneliti perbandingan 

motivasi belajar siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

Adapun penelitian ini berkenaan dengan Perbandingan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas Laki-laki dengan Kelas Perempuan Pada Mata Pelajaran 

                                                           
38 Abdul Aziz Nasution, Skripsi, Perbandingan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Antara Siswa Dari Keluarga Berpendidikan Tinggi dengan Siswa Dari 

Keluarga Berpendidikan Dasar Menengah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pekanbaru, 

(Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2018)  
39 Muhammad Nur Isa, Skripsi, Perbedaan Motivasi Belajar Siswa berdasarkan Kelas 

Belajar Homogen dan Heterogen di MTs Al-Hikmah Palembang, (Palembang: UIN Raden Fatah, 

2021) 
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Fikih di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Dapat dilihat dari poin-

poin indikator sebagai berikut:  

1. Motivasi Belajar  

a. Siswa berusaha belajar agar nilai yang didapat mencapai KKM. 

b. Siswa mempersiapkan bekal pengetahuan mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

c. Siswa suka mencari informasi yang berkaitan dengan pelajaran. 

d. Siswa membawa buku-buku yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

e. Siswa memiliki cita-cita. 

f. Siswa merasa ilmu fikih berguna untuk kehidupan sehari-hari. 

g. Siswa melaksanakan perintah dan instruksi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran fikih. 

h. Siswa merasa nyaman dengan lingkungan belajar ketika kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. 

i. Memperhatikan dengan serius ketika guru menjelaskan pelajaran. 

j. Aktif bertanya ketika diskusi berlangsung. 

k. Aktif memberikan jawaban atau komentar ketika guru meminta 

pendapat. 

l. Berusaha untuk tetap semangat dalam belajar 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

  Berdasarkan tinjauan dan konsep operasional diatas maka dapat 

dirumuskan asumsi sebagai berikut:   



 
   

 

31 

a. Motivasi belajar siswa berbeda-beda.  

b. Ada perbedaan motivasi belajar antara siswa kelas laki-laki dengan 

siswa kelas perempuan 

2. Hipotesis 

  :  Ada perbedaan motivasi belajar pada mata pelajaran Fikih antara 

siswa kelas laki-laki dengan kelas perempuan di Madrasah Aliyah  

Darul Hikmah Pekanbaru. 

  :  Tidak ada perbedaan motivasi belajar pada mata pelajaran Fikih 

antara siswa kelas laki-laki dengan kelas perempuan di Madrasah 

Aliyah  Darul Hikmah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi komparatif. Menurut Sugiyono, 

komparatif adalah penelitian yang membandingkan keadaan satu variabel atau 

lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang 

berbeda.
40

 Penelitian ini digunakan untuk membandingkan motivasi belajar 

siswa kelas laki-laki dengan kelas perempuan. 

 

B. Waktu Penelitian dan Tempat  

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2022. 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, 

Provinsi Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah  peserta didik Madrasah Aliyah  Darul 

Hikmah Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah motivasi belajar antara siswa kelas laki-laki dan 

perempuan pada mata pelajaran fikih. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik Madrasah Aliyah 

Darul Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 541 orang. Dengan pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 
                                                           

40  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,. Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 54 
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teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subjek 

bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tapi didasarkan atas adanya 

tujuan tertentu. 

Karena populasi penelitian ini besar maka penulis menarik sampel 

sebanyak: 

1. Kelas XI Sain 1 kelas laki-laki sebanyak 30 orang  

2. Kelas XI Sain 2 kelas perempuan sebanyak 30 orang 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-

teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.
41

 

Beberapa cara yang bisa digunakan dalam mengumpulkan data sebagai 

berikut: 

1. Angket 

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan kepada responden atau informen. Pertanyaan atau pernyataan 

tersebut harus merujuk pada rumusan masalah penelitian dan indikator-

indikator dalam konsep operasional.
42

 Angket digunakan untuk 

pengambilan data tentang motivasi belajar siswa kelas laki-laki dengan 

kelas perempuan. 

 

 

                                                           
41 Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, 2020), h. 14 
42 Ibid, h. 15 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan melaksanakan pengumpulan data objektif 

sekolah melalui format prapenelitian. Dokumentasi ini diperoleh dari 

pihak-pihak terkait, seperti kepala sekolah untuk memperoleh  data tentang 

sejarah dan perkembangan sekolah, data-data sarana dan prasarana 

sekolah, keadaan siswa dan guru di sekolah, maupun kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

 

E.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data penelitian jadi bermakna.
43

 Teknik analisis data 

untuk menguji motivasi belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan Uji 

T. Uji ini dilakukan apabila data berdistribusi normal dan homogen.  

1. Uji Independent Sample T-test 

Menurut Ghozali, Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

signifikansi 0,05 (α=5%).
44

 

Adapun kriteria pengujian yang dipakai sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikasi > 0, 05, maka    diterima dan    ditolak. 

b. Jika nilai signifikasi < 0, 05, maka    ditolak dan    diterima. 

                                                           
43 Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, 2020), h. 16 
44

 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program. IBM SPSS 23 (Edisi 

8). Cetakan ke VIII, (Semarang : Badan Penerbit, 2016), h. 97 
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Rumusnya: 

                     t =  
     

√
 

  
 
 

  

 
 

dengan: 

                               S =√
(    )  

  (    )  
 

       
  

 

Ket. 

S    = Simpangan Baku Gabungan 

S1² = Varians motivasi belajar kelas laki-laki 

S2² = Varians motivasi belajar kelas perempuan 

n1 = Sampel kelas laki-laki 

n2 = Sampel kelas perempuan 

X1 = Nilai rata-rata kelas laki-laki 

X2 = Nilai rata-rata kelas perempuan 

Dengan demikian, kriteria pengujian diterima apabila 

a.    diterima dan    ditolak, maka terdapat perbedaan motivasi belajar 

siswa kelas laki-laki dengan kelas perempuan pada mata pelajaran 

fikih. 

b.    diterima dan    ditolak, maka tidak terdapat perbedaan motivasi 

belajar siswa kelas laki-laki dengan kelas perempuan pada mata 

pelajaran fikih. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan T-test melalui instrumen 

angket tentang motivasi belajar siswa pada mata Fikih maka disimpulkan 

bahwa terdapat perbandingan motivasi belajar pada mata pelajaran Fikih 

antara siswa kelas laki-laki dan perempuan. Dibuktikan dengan nilai thitung  

lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% = 2,048. Nilai thitung = 4,218 

yang berarti lebih besar dari ttabel, dimana 4,218 > 2,048. Dengan 

demikian     diterima dan    ditolak, maka dapat disimpulkan motivasi  

belajar  siswa kelas perempuan lebih besar daripada siswa kelas laki-laki. 

 

B. Saran 

Pada kesempatan ini, penulis ingin memberikan saran yaitu untuk:  

1. Sekolah 

Sekolah sebagai tempat bagi siswa untuk melakukan pembelajaran, 

senantiasa memperhatikan motivasi belajar siswa dengan mempersiapkan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman serta fasilitas yang mapan dan 

mumpuni. 

2. Guru  

Guru sebagai tenaga pendidik yang profesional, selaku pelaksana 

pembelajaran  harus mampu menunjukkan kreatifitas dalam membimbing 

dan mengarahkan siswa agar termotivasi sehingga hasil belajar yang 

didapatkan baik. 
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3. Orang tua Siswa 

Orang tua diharapkan masukan untuk mendidik dan memotivasi anak 

dalam pembelajaran Fikih. 
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LAMPIRAN 8 

 

 

 



 

LAMPIRAN 9 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Nama   : 

Kelas/Semester : 

 

1. Angket ini terdiri dari 20 pertanyaan, bertujuan untuk mengukur motivasi belajar pada 

pelajaran Fiqih siswa, isilah seluruh pertanyaan ini sesuai dengan petunjuk pengisian 

di bawah. 

2. Apa yang anda isi tidak ada kaitannya dengan nilai anda, karena itu isilah setiap item 

pertanyaan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang anda alami dan rasakan. 

3. Pastikan anda telah mengisi seluruh pertanyaan dalam angket ini. 

 

Petunjuk Pengisian: 

Isilah dengan tanda check list () pada kolom dari setiap nomor pernyataan yang paling 

sesuai apa yang anda alami. 

SL : Selalu 

K : Kadang 

J : Jarang 

TP  : Tidak Pernah 

No 
Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

 SL K J TP 

1 
Saya akan berusaha dan belajar 

agar mencapai nilai KKM 
    

2 

Saya mempersiapkan bekal 

pengetahuan mengenai materi 

pelajaran yang akan dipelajari 

    

3 

Saya senang mencari informasi 

yang berhubungan dengan 

pelajaran, karena karena bisa 

memperkaya ilmu kita 

    

4 

Saya membawa buku-buku yang 

berkaitan dengan mata pelajaran 

Fikih 

    

5 

Saya giat belajar Fikih agar cita-

cita saya untuk mendapatkan nilai 

tinggi tercapai 

    

6 

Saya menyukai pelajaran Fikih 

karena ia berguna bagi kehidupan 

sehari-hari 

    

7 

Saya selalu mengikuti perintah dan 

instruksi  dalam pelaksanaan 

pembelajaran Fikih 

    

8 
Saya menyukai situasi ketika 

pembelajaran Fikih berlangsung 
    

9 Saya menjawab pertanyaan yang     



No 
Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

 SL K J TP 

diberikan oleh Guru 

10 

Saya bertanya kepada guru ketika 

saya tidak mengerti materi 

pelajaran Fikih 

    

11 

Saya menanggapi ketika guru 

meminta pendapat tentang materi  

yang dipelajari 

    

12 

Saya tetap mempertahankan 

pendapat yang menurut saya benar 

meskipun teman-teman saya 

kurang menyukainya 

    

13 

Saya mengumpulkan tugas-tugas 

yang diberikan oleh guru tepat 

waktu 

    

14 

 Saya tidak pernah menyerah untuk 

untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang menurutmu sulit 

    

15 
Saya memperhatikan guru ketika 

menjelaskan pelajaran 
    

16 
Saya mengikuti pembelajaran 

Fikih dengan antusias 
    

17 
Saya ikut berperan aktif pada 

waktu kegiatan belajar 
    

18 

Saya antusias dalam mengerjakan 

tugas-tugas kelompok yang 

diberikan oleh Guru 

    

19 
Saya selalu jujur dalam 

mengerjakan soal ujian 
    

20 
Saya antusias dalam melaksanakan 

ujian praktek 
    

21 
Saya mengulang kembali materi 

pelajaran di rumah 
    

22 
Saya tidak keluar masuk ketika 

proses pembelajaran 
    

23 
Saya tetap memperhatikan guru 

ketika paham materi pelajaran 
    

24 

Saya tetap menunggu guru 

walaupun guru belum memasuki 

ruang  kelas 

    

25 

Saya lebih paham materi pelajaran 

ketika menggunakan media 

pembelajaran 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
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